BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Dari hasil penelitian yang diperoleh maka dapat disimpulkan bahwa:
1. Penggunaan larutan MOL sebagai Pupuk Organik Cair dapat
meningkatkan pertumbuhan tanaman kangkung secara hidroponik.
2. Larutan MOL pada takaran 1:0,08 L dapat meningkatkan

pertumbuhan tanaman kangkung.

B. Saran

Saran yang dapat diberikan adalah ketika bercocok tanam dengan
menerapkan sistem pertanian organik secara hidroponik dengan
menggunakan larutan MOL sebagai nutrisi maka perlu memperhatikan
faktor-faktor yang dapat mempengaruhi pertumbuhan tanam seperti, suhu,
pH, lamanya proses fermentasi MOL dan larutan MOL yang digunakan
harus dalam keadaan segar atau baru selesai dibuat.

Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat diaplikasikan pada tingkat
satuan pendidikan Sekolah menengah Atas (SMA) dengan menerapkan
model pembelajaran Project Based Learning (PBL) pendekatan
eksperimen dalam pembuatan dan dampak dari suatu produk
makromolekul karbohidrat untuk menghasilkan pupuk organik berupa
larutan MOL melalui suatu proyek dengan menerapkan akidah-kaidah

ilmiah.
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Lampiran I: Gambar Proses Pembuatan MOL

c. Larutan Gula d. Campuran Nasi Basi



e. Hasil fermentasi (6 hari)

f. Larutan MOL

Lampiran I1: Gambar Proses Pumbuatan MediaTanam
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a. Botol Aqua (1600 L)

b. Potongan Botol Aqua



c. Potongan Botol Aqua yang

d. Potongan Botol Aqua Yang

sudah Diberi Sumbu
Sudah Diberi Tanah



Lampiran I11: Gambar Proses Pembibitan

C.

d. Penanaman Bibit




e. Bibit Yang Sudah Tumbuh

Lampiran IV: Gambar Proses Perawatan dan Pemeliharaan

a. Perawatan 4 hst b. Perawatan 8 hst

c. Perawatan 12 hst d. Perawatan 14 hst




e. Perawatan 16 hst



